ABSTRAK
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Penelitian ini mengkaji secara mendalam tentang penerapan dan efektivitas
hukuman cambuk yang berlaku di Kabupaten Aceh Selatan bagi pelaku zina dan
gadzaf melalui kajian Living Qur’an. Hukuman cambuk sebagai upaya penegakan
Syari’at Islam telah diterapkan secara konsisten oleh aparat hukum, namun terdapat
tantangan dan hambatan dalam pelaksanaanya. Kajian Living Qur’an digunakan
untuk memahami nilai-nilai Al-Qur’an yang terdapat dalam konteks pelaksanaan
hukum tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bagaimana pelaksanaan dan
efektivitas hukuman cambuk bagi pelaku zina dan gadzaf di Kabupaten Aceh
Selatan. Selain itu, penelitian ini berupaya untuk menganalisis nilai-nilai Al-Qur’an
yang terdapat dalam pelaksanaan hukuman cambuk di Kabupaten Aceh Selatan.
Metode yang digunakan adalah kualitatif berbasis field research (penelitian
lapangan). Data dikumpulkan dari hasil wawancara dengan aparat hukum terkait
yaitu Wilayatul Hisbah dan Satpol PP Kabupaten Aceh Selatan, pemuka agama,
dan beberapa warga guna mengetahui perspektif penegak hukum dan penerimaan
masyarakat.

Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa hukuman cambuk diterapkan
atas dasar hukum yang terdapat dalam Al-Qur’an, Hadist serta implementasi dari
lahirnya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 dan Undang-Undang Nomor 44
Tahun 1999. Hukuman cambuk tidak dilakukan semena-mena namun sebaliknya
sangat memperhatikan Hak Asasi Manusia (HAM). Pelaksanaan hukuman cambuk
berjalan dengan baik, namun terdapat hambatan karena kurangnya anggaran dana
daerah sehingga eksekusi hukuman cambuk harus ditangguhkan dalam waktu yang
cukup lama.
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